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ABSTRACT

Safety inspection is one kind of proceeding to prevent workplace accidents, because safety inspections can identify 

substandard conditions and actions to be one of the factors that cause of accidents. The aim of this research is to assess 

the level of compliance safety inspections by ISRS. The researcher uses observation and interview and study of documents 

according to the checklist assessment of planed inspection and maintenance element of ISRS. This research takes safety 

inspection program in Bukit Tua Development Project PT. PAL Indonesia (PERSERO) as the subject of study. The results 

of this research are the degree of fullfi llment ot the 1) Sub element planned general inspections 89,2%. 2) Sub element 

Follow up system 80%. 3) Sub element inspection report analysis 0%. 4) Sub element Critical parts/items 0%. 5) Sub 

element preventive maintenance 80%. 6) Sub element special systems inspections 100%. 7) Sub element peruse equipment 

inspections 100%. 8) Sub element alternative substandard conditions reporting systems 100%. 9) Sub element Compliance 

requirements 100%. The conclusion of the research is the level of safety inspection compliance overall by 89,2%. The 

suggestions of the research is necessary to identify critical parts/items and inspection report analysis to improve the level 

of safety inspection compliance by ISRS in Bukit Tua Development Project PT PAL indonesia (PERSERO).
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ABSTRAK

Safety Inspection merupakan salah satu tindakan untuk mencegah terjadi kecelakaan kerja. Hal ini disebabkan safety 

inspection dapat mengidentifi kasi kondisi dan tindakan substandar yang menjadi salah satu faktor penyebab kecelakaan 

kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat pemenuhan safety inspection menurut ISRS. Penelitian dilakukan 

dengan observasi dan wawancara serta studi dokumen menurut checklist penilaian elemen planned inspection dan 

maintenance dari ISRS. Subjek penelitian adalah program safety inspection di Bukit Tua Development Project PT PAL 

Indonesia (PERSERO). Hasil penelitian didapatkan tingkat pemenuhan sub elemen inspeksi umum terencana 89,2%, 

sub elemen tindak lanjut 80%, sub elemen analisis laporan inspeksi 0%, sub elemen bagian/item kritis 0%, sub elemen 

perawatan pencegahan 80%, sub elemen inspeksi sistem khusus 100%, sub elemen inspeksi peralatan sebelum digunakan 

100%, sub elemen alternatif pelaporan 100%, dan sub elemen pemenuhan persyaratan 100%. Kesimpulan penelitian adalah 

tingkat pemenuhan safety inspection secara keseluruhan sebesar 89,2%. Saran penelitian adalah perlu dilakukan identifi kasi 

item kritis dan analisis laporan inspeksi untuk meningkatkan tingkat pemenuhan safety inspection menurut ISRS di Bukit 

Tua Development Project PT PAL Indonesia (PERSERO).

Kata kunci: safety inspection, international safety rating systems 

PENDAHULUAN

Berdasar laporan International Labour 

Organization (ILO) tahun 2006 kerugian akibat 

kecelakaan kerja mencapai 4% dari GDP (Gross 

Domestic Product) suatu negara yang berarti dalam 

skala industri, kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja menimbulkan kerugian 4 persen dari biaya 

produksi berupa pemborosan terselubung yang 

mengurangi produktivitas dan memengaruhi daya 

saing suatu negara. Dalam survei World Economic 

Forum menunjukkan terdapat hubungan antara daya 

saing suatu negara dengan tingkat keselamatan. 

Negara yang memiliki daya saing rendah memiliki 

tingkat keselamatan yang rendah pula. Indeks daya 

saing Indonesia berada pada level rendah dengan 

nilai di bawah 3,5 dan indeks kematian akibat 

kecelakaan sebesar 17–18 per 100.000 pekerja 

(Ramli, 2009). Kecelakaan kerja di Indonesia relatif 

mengalami peningkatan setiap tahun. Berdasarkan 

data Jamsostek klaim kecelakaan kerja pada tahun 

2007 hingga 2011 berturut-turut sebanyak 81.852, 

93.823, 96.314, 65.000, dan 99.491 kasus. Jumlah 
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kecelakaan sektor konstruksi masih cukup tinggi 

dengan angka kematian akibat kecelakaan kerja 

sebanyak 40 per 100.000 pekerja pada tahun 2008 

(Endroyo, dkk., 2009). Kecelakaan kerja pada sektor 

industri juga masih cukup tinggi pada tahun 2007 

yaitu setiap hari kerja terdapat 39 orang pekerja 

yang mendapat cacat baru dan rata-rata 17 orang 

meninggal tiap hari kerja (Riyadina, 2007).

Kecelakaan kerja muncul sebagai suatu akibat 

yang disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor 

utama penyebab kecelakaan kerja adalah kondisi 

dan tindakan substandar yang ada di tempat kerja. 

Kondisi dan tindakan substandar yang terjadi 

berulang-ulang akan diabaikan dan dapat berubah 

menjadi kecelakaan kerja yang menyebabkan 

kerugian langsung maupun tidak langsung.

Menurut Bird dan Germain (1986) dalam 

Tarwaka (2008) menyebutkan bahwa inspeksi 

merupakan suatu cara terbaik untuk menemukan 

masalah-masalah dan menilainya sebelum kerugian 

atau kecelakaan dan penyakit akibat kerja benar-

benar terjadi. Inspeksi yang dilakukan dapat 

menemukan kondisi dan tindakan substandar dan 

segera dilakukan perbaikan untuk menghindari 

terjadinya kecelakaan di tempat kera.

Salah satu instrumen untuk menilai dan 

mengevaluasi tingkat pemenuhan safety inspection 

adalah elemen ke-3 ISRS (International Safety 

Rating Systems). Elemen ke-3 ISRS yaitu planned 

inspection and maintenance memaparkan cara 

penilaian tingkat pemenuhan safety inspection yang 

dibagi ke dalam 9 sub elemen penilaian. Sub elemen 

tersebut adalah inspeksi umum terencana, sistem 

tindak lanjut, analisis laporan inspeksi, bagian/

item kritis, perawatan pencegahan, inspeksi sistem 

khusus, inspeksi peralatan sebelum digunakan, 

alternatif pelaporan kondisi substandar, dan 

pemenuhan persyaratan.

Bukit Tua Development Project merupakan 

sebuah proyek pembuatan jacket yang digunakan 

untuk pengeboran minyak dan gas di laut lepas. 

Pekerjaan yang dilakukan di Bukit Tua Development 

Project meliputi pengelasan, penggerindaan, 

pemotongan material, blasting, painting, dan 

radiography. Pekerjaan tersebut dilakukan dengan 

menggunakan banyak peralatan dan material 

yang dilakukan pada dua area kerja. Semua 

pekerjaan tersebut memiliki risiko untuk terjadinya 

kecelakaan kerja. HSE Team proyek menetapkan 

berbagai prosedur dan standar untuk menjamin 

semua pekerjaan dilakukan pada kondisi standar. 

Salah satu tindakan untuk mengetahui kondisi 

dan tindakan substandar di area kerja Bukit Tua 

Development Project adalah melakukan safety 

inspection and maintenance yang dilakukan oleh 

HSE Inspector. Tim HSE proyek melakukan evaluasi 

pelaksanaan safety inspection hanya berdasar pada 

jumlah/kuantitas pelaksanaan safety inspection 

yang dilakukan tanpa mengevaluasi kualitas dari 

pelaksanaan safety inspection. Berdasarkan catatan 

unsafety act dan unsafety condition pada bulan 

Januari hingga Juni 2013 berturut-turut sebanyak 

5 kasus, 109 kasus, 29 kasus, 109 kasus, 139 kasus, 

dan 62 kasus unsafe act dan unsafe condition dan 

terdapat 2 insiden near miss yang disebabkan tidak 

terpenuhinya pelaksanaan inspeksi dan perawatan 

peralatan. Sehingga penelitian tingkat pemenuhan 

safety inspection di Bukit Tua Development Project 

PT PAL Indonesia (PERSERO) ini penting dilakukan 

untuk mengetahui tingkat kemampuan program 

safety inspection di Bukit Tua Development Project 

PT PAL Indonesia (PERSERO) dalam menemukan 

kondisi dan tindakan substandar yang ada di area 

kerja sekaligus sebagai sarana evaluasi pelaksanaan 

safety inspection.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

tingkat pemenuhan safety inspection menurut 

International Safety Rating Systems di Bukit Tua 

Development Project PT PAL Indonesia (PERSERO) 

berdasar pada elemen ke-3 ISRS planned inspection 

and maintenance. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Ditinjau dari metode pengumpulan data, penelitian 

ini bersifat observasional. Ditinjau dari pemilihan 

waktu penelitian, penelitian ini merupakan penelitian 

cross sectional. Ditinjau dari metode analisis, 

penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Dalam 

penelitian ini menganalisis tingkat pemenuhan 

safety inspection di Bukit Tua Development Project 

PT PAL Indonesia (PERSERO) menggunakan 

instrumen penelitian checklist panned inspection and 

maintenance ISRS. Penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan karena mendapatkan data primer dengan 

melakukan wawancara pada 3 orang HSE Inspector 

serta pengumpulan dokumen terkait pelaksanaan 

safety inspection. 

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 

24 Juni–24 Juli 2013 di Bukit Tua Development 

Project PT PAL Indonesia (PERSERO) Ujung, 

Surabaya.
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Variabel yang diteliti berjumlah 9 variabel sesuai 

dengan 9 sub elemen ISRS yang dinilai tingkat 

pemenuhannya yaitu sub elemen inspeksi umum 

terencana, sistem tindak lanjut, analisis laporan 

inspeksi, bagian/item kritis, perawatan pencegahan, 

inspeksi sistem khusus, inspeksi peralatan sebelum 

digunakan, alternatif pelaporan kondisi substandar, 

dan pemenuhan persyaratan.

Data primer diperoleh melalui wawancara 

kepada 3 orang HSE Inspector sesuai dengan 

pertanyaan yang terdapat dalam checklist planned 

inspection and maintenance ISRS. Data sekunder 

berupa gambaran umum proyek dan perusahaan, 

dokumen-dokumen terkait pelaksanaan safety 

inspection seperti checklist inspeksi umum 

terencana, checklist inspeksi peralatan, prosedur 

inspeksi, dan kebijakan K3 perusahaan. Teknik 

analisis data dilakukan melalui 4 tahapan. Tahap 

pertama adalah pembersihan data yaitu memeriksa 

kelengkapan data. Tahap kedua adalah validasi data 

yaitu memverifikasi keberadaan dan kesesuaian 

antara hasil wawancara dengan bukti dokumen-

dokumen pendukung penyelenggaraan safety 

inspection. Tahap ketiga adalah pemberian skor 

pada 9 sub elemen sesuai petunjuk penilaian dari 

ISRS. Tahap keempat yaitu analisis deskriptif yang 

dijabarkan dalam bentuk persentase.

HASIL 

Sub Elemen Inspeksi Umum Terencana

Sub elemen inspeksi umum terencana memiliki 

7 pertanyaan. Terdapat 2 pertanyaan yang tidak 

mendapatkan nilai maksimal yaitu pada pertanyaan 

pemenuhan pelatihan formal teknik inspeksi bagi 

HSE Inspector dan klasifi kasi bahaya dari kondisi 

dan tindakan substandar yang ditemukan. Hasil 

penilaian pada sub elemen inspeksi umum terencana 

adalah 125 poin dari nilai maksimal yang mungkin 

didapatkan sebesar 140 poin. Sehingga tingkat 

pemenuhan inspeksi umum terencana sebesar 

89,2%. 

Sub Elemen Sistem Tindak Lanjut

Sub elemen sistem tindak lanjut memiliki 

6 pertanyaan. Terdapat 1 pertanyaan yang tidak 

mendapatkan nilai maksimal yaitu pada pertanyaan 

pemenuhan klasifikasi bahaya dan tindakan 

substandar yang ditemukan. Hasil penilaian pada 

sub elemen sistem tindak lanjut sebesar 80 poin dari 

nilai maksimal yang mungkin didapatkan sebesar 

100 poin. Sehingga tingkat pemenuhan sistem tindak 

lanjut sebesar 80%.

Sub Elemen Analisis Laporan Inspeksi

Sub elemen analisis laporan inspeksi 

memiliki 3 pertanyaan. Terdapat 1 pertanyaan 

yang mendapatkan poin 0 yaitu pada pertanyaan 

pemenuhan analisis berkala dari laporan inspeksi 

yang dilakukan minimal setiap 6 bulan sekali. 

Lalu terdapat 2 pertanyaan yang tidak dinilai 

karena prasyarat penilaian 2 pertanyaan tersebut 

tidak terpenuhi. Hasil penilaian pada sub elemen 

analisis laporan inspeksi sebesar 0 poin dari nilai 

maksimal yang mungkin didapatkan sebesar 100 

poin. Sehingga tingkat pemenuhan analisis laporan 

inspeksi sebesar 0%.

Sub Elemen Bagian/Item Kritis

Sub elemen bagian item kritis memiliki 

3 pertanyaan. Terdapat 1 pertanyaan yang 

mendapatkan poin 0 yaitu pada pertanyaan 

pemenuhan s is tem komprehensif  untuk 

mengidentifi kasi, memeriksa, dan mengendalikan 

bagian/item kritis. Lalu terdapat 2 pertanyaan yang 

tidak dinilai karena prasyarat penilaian 2 pertanyaan 

tersebut tidak terpenuhi. Hasil penilaian pada sub 

elemen bagian item kritis sebesar 0 poin dari nilai 

maksimal yang mungkin didapatkan sebesar 100 

poin. Sehingga tingkat pemenuhan sub elemen 

bagian/item kritis sebesar 0%.

Sub Elemen Perawatan Pencegahan

Sub elemen perawatan pencegahan memiliki 

5 pertanyaan. Terdapat 2 pertanyaan yang tidak 

mendapatkan nilai maksimal yaitu pada pertanyaan 

pemenuhan sistem record keeping dan investigasi 

penyebab kerusakan pada kerusakan yang ditemukan 

pada peralatan saat proses perawatan pencegahan. 

Hasil penilaian pada sub elemen perawatan 

pencegahan sebesar 80 poin dari nilai maksimal yang 

mungkin didapatkan sebesar 100 poin. Sehingga 

tingkat pemenuhan sistem tindak lanjut sebesar 

80%.

Sub Elemen Inspeksi Sistem Khusus

Sub elemen inspeksi sistem khusus memiliki 

2 pertanyaan. Seluruh pertanyaan mendapatkan 

nilai maksimal yaitu pada pertanyaan pemenuhan 

peninjauan kembali pada peralatan-peralatan untuk 

mengetahui alat tersebut berfungsi dengan baik 

ditinjau dari segi K3 dan pemenuhan inspeksi 
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dilakukan pada peralatan penting yang memiliki 

kaitan khusus dengan K3 seperti alat pemadam 

ringan, detektor asap, dan lain-lain. Hasil penilaian 

pada sub elemen inspeksi sistem khusus sebesar 60 

poin dari nilai maksimal yang mungkin didapatkan 

sebesar 60 poin. Sehingga tingkat pemenuhan sub 

elemen inspeksi sistem khusus sebesar 100%.

Sub Elemen Inspeksi Peralatan Sebelum 

Digunakan

Sub elemen inspeksi peralatan sebelum 

digunakan memiliki 4 pertanyaan. Seluruh 

pertanyaan mendapatkan nilai maksimal yaitu 

pertanyaan pemenuhan pendekatan sistematis pada 

perencanaan inspeksi peralatan sebelum digunakan, 

pemenuhan pelaksanaan inspeksi, tindak lanjut, 

objek inspeksi, dan penanggung jawab inspeksi, 

pemenuhan persentase checklist inspeksi peralatan 

sebelum digunakan dan pemenuhan evaluasi 

sistem inspeksi peralatan sebelum digunakan. 

Hasil penilaian pada sub elemen inspeksi peralatan 

sebelum digunakan sebesar 50 poin dari nilai 

maksimal yang mungkin didapatkan sebesar 50 poin. 

Sehingga tingkat pemenuhan sub elemen inspeksi 

sistem khusus sebesar 100%.

Sub Elemen Alternatif Pelaporan Kondisi 

Substandar

Sub elemen alternatif pelaporan kondisi 

substandar memiliki 3 pertanyaan. Seluruh 

pertanyaan mendapatkan nilai maksimal yaitu 

pertanyaan pemenuhan sistem yang mendorong 

setiap individu melaporkan kondisi substandar 

secara tertulis setiap hari, pemenuhan penerimaan 

salinan laporan inspeksi pada departemen K3, dan 

pemenuhan sistem tindak lanjut dari pelaporan 

kondisi substandar pada departemen. Hasil penilaian 

pada sub elemen alternatif pelaporan kondisi 

substandar sebesar 40 poin dari nilai maksimal yang 

mungkin didapatkan sebesar 40 poin. Sehingga 

tingkat pemenuhan sub elemen inspeksi sistem 

khusus sebesar 100%.

Sub Elemen Pemenuhan Persyaratan

Sub elemen pemenuhan persyaratan memiliki 

4 pertanyaan. Seluruh pertanyaan mendapatkan 

nilai maksimal yaitu pertanyaan pemenuhan syarat 

organisasi telah melakukan inspeksi sesuai peraturan 

perundang-undangan yang ada dan kebutuhan 

organisasi, pemenuhan evaluasi daftar inspeksi, 

pemenuhan kualifi kasi personil yang melakukan 

evaluasi kesesuaian inspeksi dengan peraturan, dan 

sistem tindak lanjut tindakan perbaikan pada kondisi 

ketidaksesuaian dengan peraturan perundang-

undangan. Hasil penilaian pada sub elemen alternatif 

pelaporan kondisi substandar sebesar 50 poin dari 

nilai maksimal yang mungkin didapatkan sebesar 

50 poin. Sehingga tingkat pemenuhan sub elemen 

inspeksi sistem khusus sebesar 100%.

Pemenuhan Pelaksanaan Inspeksi Secara 

Keseluruhan

Tingkat pemenuhan pelaksanaan inspeksi secara 

keseluruhan didapatkan melalui menjumlah seluruh 

hasil penilaian seluruh sub elemen kemudian dibagi 

dengan total poin maksimal yang mungkin didapat 

setiap sub elemen. Berdasar perhitungan didapatkan 

hasil tingkat pemenuhan pelaksanaan inspeksi secara 

keseluruhan di Bukit Tua Development Project 

PT PAL Indonesia (PERSERO) tahun 2013 sebesar 

89,8%. Tingkat pemenuhan ini masih belum 

mendapat nilai 100% karena terdapat 5 sub elemen 

yang belum mendapat nilai penuh yaitu sub elemen 

inspeksi umum terencana, sistem tindak lanjut, 

analisis laporan inspeksi, bagian/item kritis, dan 

perawatan pencegahan.

Tabel 1. Hasil Penilaian Pemenuhan Safety 

Inspection di Bukit Tua Development 

Project PT PAL Indonesia (PERSERO) 

tahun 2013

No. Sub Elemen
Nilai 

Maksimal
Nilai Total

1 Inspeksi Umum 

Terencana 140 125
2 Sistem Tindak 

Lanjut

100 80

3 Analisis Laporan 

Inspeksi

0 0

4 Bagian/Item Kritis 0 0
5 Perawatan 

Pencegahan

100 80

6 Inspeksi Sistem 

Khusus

60 60

7 Inspeksi Peralatan 

Sebelum 

Digunakan

50 50

8 Alternatif 

Pelaporan

40 40

9 Pemenuhan 

Persyaratan

50 50

Total 540 485
Tingkat pemenuhan 

safety inspection secara 

umum 

(485/540) × 100% = 89,8%
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PEMBAHASAN

Sub Elemen Inspeksi Umum Terencana

Dalam sub elemen inspeksi umum terencana 

ISRS mensyaratkan personil yang melakukan 

inspeksi telah mengikuti pelatihan formal teknik 

inspeksi yang berkualitas dengan kredit minimal 

selama 4 jam (DNV, 1996). Sementara itu HSE 

Inspector di Bukit Tua Development Project belum 

pernah mendapatkan pelatihan formal teknik inspeksi 

meskipun sudah mengikuti sertifi kasi AK3 Umum 

atau AK3 Migas. Kemudian ISRS juga mensyaratkan 

adanya klasifi kasi kondisi dan tindakan substandar 

yang ditemukan dalam inspeksi umum terencana. 

Tujuan pengklasifi kasian ini adalah memudahkan 

dalam penentuan prioritas tindakan perbaikan dan 

tingkat perhatian manajemen. Sementara itu tidak 

ada klasifi kasi bahaya dari kondisi dan tindakan 

substandar yang ditemukan dalam laporan inspeksi 

umum terencana yang dibuat oleh HSE Offi cer Bukit 

Tua Development Project.

Sub Elemen Sistem Tindak Lanjut

Dalam sub elemen sistem tindak lanjut ISRS 

mensyaratkan adanya klasifikasi kondisi dan 

tindakan substandar yang ditemukan dalam inspeksi 

umum terencana sama dengan sub elemen inspeksi 

umum terencana. Tujuan pengklasifi kasian ini adalah 

memudahkan dalam penentuan prioritas tindakan 

perbaikan dan tingkat perhatian manajemen. 

Sementara itu tidak ada klasifikasi bahaya dari 

kondisi dan tindakan substandar yang ditemukan 

dalam laporan inspeksi umum terencana yang dibuat 

oleh HSE Offi cer Bukit Tua Development Project.

Sub Elemen Analisis Laporan Inspeksi

Dalam sub elemen analisis laporan inspeksi 

ISRS mensyaratkan adanya analisis laporan inspeksi 

setiap 6 bulan sekali dari laporan inspeksi yang 

telah dibuat (DNV, 1996). Tujuan analisis laporan 

inspeksi ini adalah untuk mengetahui adanya kondisi 

dan tindakan substandar yang terjadi berulang 

karena tindakan perbaikan yang dilakukan tidak 

menyelesaikan penyebab dasar kondisi dan tindakan 

substandar. Tim HSE proyek Bukit Tua Development 

Project tidak melakukan analisis laporan inspeksi ini 

sehingga tingkat pemenuhan sub elemen analisis 

laporan inspeksi sebesar 0%.

Sub Elemen Bagian/Item Kritis

Dalam sub elemen bagian/item kritis ISRS 

mensyaratkan adanya identifikasi pada bagian/

item kritis pada seluruh area, struktur, material, 

dan peralatan. Tujuan identifikasi bagian/item 

kritis adalah untuk melakukan inspeksi lebih lanjut 

pada area, struktur, material, dan peralatan yang 

memiliki bagian/item kritis. Bagian/item kritis 

pada seluruh area, struktur, material, dan peralatan 

perlu dilakukan inspeksi lebih lanjut karena jika 

bagian/item kritis mengalami gagal fungsi dapat 

mengakibatkan kerugian besar bagi perusahaan. Tim 

HSE proyek Bukit Tua Development Project tidak 

melakukan identifi kasi bagian/item kritisi sehingga 

tingkat pemenuhan sub elemen ini 0%.

Sub Elemen Perawatan Pencegahan

Dalam ISRS mensyaratkan adanya sistem 

pencatatan tindakan perawatan dan perbaikan 

peralatan (sistem record keeping) dalam bentuk 

komputerisasi agar memudahkan teknisi ketika 

memerlukan informasi tindakan perbaikan dan 

perawatan yang telah dilakukan lengkap dengan 

objek perbaikannya (DNV, 1996). Sistem record 

keeping di Bukit Tua Development Project masih 

dalam bentuk manual sehingga menyulitkan teknisi 

ketika membutuhkan informasi lengkap dari tindakan 

perbaikan dan perawatan yang pernah dilakukan 

pada suatu peralatan. ISRS juga mensyaratkan 

adanya investigasi penyebab kerusakan yang 

ditemukan saat proses perawatan. Tujuan dari 

investigasi tersebut adalah untuk mendapatkan 

informasi penyebab kerusakan yang tepat sehingga 

dapat dibuat program pencegahan kerusakan yang 

tepat terutama pada kerusakan yang disebabkan 

kesalahan dalam penggunaan.

Sub Elemen Inspeksi Sistem Khusus

ISRS mensyaratkan dilakukan peninjauan 

kembali fungsi suatu peralatan yang berhubungan 

erat dengan K3 dan inspeksi khusus pada peralatan 

yang memiliki kaitan erat dengan perlindungan 

K3 yaitu detektor gas, asap, panas, dan kebakaran, 

alarm kebakaran, lampu darurat, sumber listrik 

lampu darurat, alat pemadam ringan, bak mandi 

dan shower, first aid kit, peralatan dan material 

untuk mengatasi tumpahan, full body harness, fl ame 

arrestors/fl ash back arrestors, dan earthing system/

grounding pada electrical tool (DNV, 1996). Tim 

HSE proyek Bukit Tua Development Project telah 

melakukan inspeksi pada peralatan di atas dengan 

menetapkan penanggung jawab inspeksi, frekuensi 

inspeksi, dan sistem tindak lanjut inspeksi.
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Sub Elemen Inspeksi Peralatan Sebelum 

Digunakan

ISRS mensyaratkan inspeksi peralatan sebelum 

digunakan pada 11 peralatan yaitu forklift, crane, 

truk industri, peralatan welding, personal protective 

equipment, gas detectors, radiation monitors, 

breathing apparatus, respirators, protective barriers, 

dan peralatan cutting (DNV, 1996). Dari 11 peralatan 

tersebut hanya terdapat 7 peralatan yang ada di 

Bukit Tua Development Project. Tujuh peralatan 

tersebut telah diinspeksi setiap sebelum digunakan. 

Inspeksi peralatan sebelum digunakan untuk crane, 

forklift, peralatan welding, dan alat cutting dilakukan 

oleh operator dan HSE inspector menggunakan 

checklist inspeksi yang di dalam checklist tersebut 

telah tertulis objek dari peralatan yang harus 

diinspeksi. Kemudian untuk kendaraan pengangkut 

inspeksi dilakukan oleh operator dengan objek dari 

peralatan yang harus diinspeksi sudah tertulis di 

dalam checklist inspeksi. Kemudian untuk personal 

protective equipment dan radiation monitors akan 

diinspeksi oleh HSE inspektor menggunakan 

checklist yang ada.

Sub Elemen Alternatif Pelaporan Kondisi 

Substandar

ISRS mensyaratkan adanya sebuah sistem 

alternatif pelaporan kondisi substandar. Sistem 

alternatif pelaporan kondisi substandar diperlukan 

agar kondisi dan tindakan substandar yang tidak 

tercatat dalam inspeksi umum terencana dapat 

dilaporkan pada bagian HSE proyek. Di Bukit Tua 

Development Project alternatif pelaporan kondisi 

dan tindakan substandar dapat dilakukan dengan 

menggunakan ACT (Active Care Tool) Programme 

yang mewajibkan setiap pekerja untuk menuliskan 

minimal 2 temuan baik kondisi dan tindakan 

substandar atau kondisi dan tindakan standar setiap 

bulan. Lembar ACT ditaruh di dalam box khusus 

dan lembar ACT yang sudah terisi ditaruh kembali 

dalam box khusus pula. Setiap hari lembar ACT 

yang sudah terisi akan diambil dan direkapitulasi 

oleh HSE offi cer dan kemudian dimasukkan dalam 

perhitungan UAUC (Unsafe Act Unsafe Condition) 

bulanan. Dari UAUC dapat diketahui kondisi dan 

tindakan substandar yang menjadi trend di area 

kerja. Kondisi dan tindakan substandar yang menjadi 

trend akan menjadi salah satu topik dalam Tool Box 

Meeting.

Dalam pengisian lembar ACT (Active Care 

Tool) Programme pekerja diberikan petunjuk 

untuk mencatat kondisi dan tindakan substandar 

yang diamati dan sesegera mungkin dilakukan 

tindakan perbaikan oleh pekerja yang mencatat 

kondisi dan tindakan substandar tersebut. Jika 

tidak memungkinkan maka HSE offi cer yang akan 

mengomunikasikan kondisi dan tindakan substandar 

dalam rapat HSE. Kemudian dalam rapat HSE 

ditentukan tindakan perbaikan, target waktu, dan 

penanggung jawab tindakan perbaikan.

Sub Elemen Pemenuhan Persyaratan

ISRS mensyaratkan bahwa setiap perusahaan 

harus melakukan inspeksi yang sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan dan kebutuhan 

organisasi. Bukit Tua Development Project telah 

melakukan semua inspeksi yang sesuai dengan 

peraturan dan kebutuhan organisasi yang dibuktikan 

dengan dipenuhi dan ditaatinya peraturan dan 

perundang-undangan yang berlaku melalui kegiatan 

review HSE Legal Register yang dilakukan setiap 6 

bulan yang dilakukan oleh tim HSE proyek. Review 

ini dimaksudkan untuk mengetahui kepatuhan 

organisasi pada peraturan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah pusat maupun daerah. Review tersebut 

juga dimaksudkan untuk memperbarui dan meninjau 

kembali kesesuaian daftar inspeksi dengan peraturan 

dan kebutuhan organisasi. Jika ditemukan kondisi 

atau tindakan substandar yang tidak sesuai dengan 

peraturan dan perundang-undangan serta kebutuhan 

organisasi maka akan segera diperbaiki saat itu juga 

dengan mengomunikasikan temuan tersebut dengan 

supervisor pekerja atau jika tidak memungkinkan 

untuk saat itu juga diperbaiki maka akan dibicarakan 

dalam rapat HSE untuk ditentukan tindakan 

perbaikan secepat mungkin. Dari rapat HSE tersebut 

ditentukan target waktu perbaikan dan akan di cek 

perbaikannya pada inspeksi dan dilaporkan dalam 

rapat HSE selanjutnya.

Pemenuhan Pelaksanaan Inspeksi Secara 

Keseluruhan

Dari keseluruhan elemen safety inspection yang 

ada dalam ISRS, di Bukit Tua Development Project 

PT. PAL Indonesia (PERSERO) telah memenuhi 

sebesar 89,8%. Tingkat pemenuhan tersebut 

masih belum memenuhi syarat penuh dari ISRS 

hingga mencapai 100%. Tingkat pemenuhan safety 

inspection yang belum mencapai 100% memiliki 

konsekuensi terdapat kondisi dan tindakan substandar 

yang tidak teridentifikasi. Kondisi dan tindakan 

substandar yang tidak teridentifikasi dan terjadi 
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berulang-ulang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. 

Manajemen proyek harus melakukan perbaikan pada 

item-item yang masih kurang terutama yaitu pada 

sub elemen inspeksi umum terencana, sistem tindak 

lanjut, analisis laporan inspeksi, bagian/item kritis, 

dan perawatan pencegahan. Kemudian pada sub 

elemen yang masih mendapatkan poin 0 yaitu sub 

elemen analisis laporan inspeksi dan item kritis 

perlu segera dilakukan perbaikan. Menurut hemat 

peneliti sub elemen yang harus segera diperbaiki 

terutama adalah sub elemen bagian/item kritis. 

Terbukti dengan munculnya insiden di Bukti Tua 

Development Project disebabkan tidak dilakukannya 

identifi kasi item-item kritis yang ada pada suatu 

peralatan yang ada di tempat kerja. Dalam defi nisi 

inspeksi yang meliputi review, survey, check, 

measure, detection, examination, data collection, 

analyze, documentation, reporting, test, recording, 

dan auditing atau verifi cation maka pelaksanaan 

inspeksi harus melalui kegiatan perencanaan dan 

evaluasi yang menyeluruh. Sesuai dengan defi nisi 

inspeksi menurut Widharto (2000) hasil penelitian 

ini memberikan gambaran bahwa inspeksi yang 

dilakukan belum menyertakan kegiatan review dan 

analisis secara menyeluruh yang perlu dilakukan.

Penilaian elemen planned inspection and 

maintenance pada ISRS merupakan penilaian 

yang lebih bersifat administratif pada pelaksanaan 

inspeksi. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui penyebab dari kondisi dan tindakan 

substandar yang ada di tempat kerja ditinjau dari 

teori kecelakaan kerja menurut Heinrich. Terutama 

penelitian yang berbasis pada pengamatan kondisi 

sosial di area kerja untuk meneliti rangkaian kejadian 

kecelakaan kerja lain yaitu social environment/

ancestry dan fault of the person. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan informasi lanjutan 

untuk mengatasi faktor domino kecelakaan kerja 

selain kondisi dan tindakan substandar. Penelitian 

lain yang dapat dilakukan adalah penelitian pada 

ketersediaan program pencegahan kondisi dan 

tindakan substandar yang ada dalam organisasi.

KESIMPULAN

Tingkat pemenuhan sub elemen inspeksi umum 

terencana sebesar 89,2%, sub elemen sistem tindak 

lanjut sebesar 80%, sub elemen analisis laporan 

inspeksi 0%, sub elemen bagian/item kritis 0%, 

dan sub elemen perawatan pencegahan sebesar 

80%. Kemudian tingkat pemenuhan untuk masing-

masing sub elemen inspeksi sistem khusus, inspeksi 

peralatan sebelum digunakan, alternatif pelaporan 

kondisi substandar, dan pemenuhan persyaratan 

adalah 100%. Sehingga tingkat pemenuhan 

pelaksanaan inspeksi secara keseluruhan di Bukit 

Tua Development Project PT PAL INDONESIA 

(PERSERO) sebesar 89,2%.
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